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ABSTRAK

Swamedikasi merupakan penggunaan obat untuk mengobati gejala yang
didiagnosis sendiri. Dalam pengobatan sendiri masyarakat memerlukan informasi
yang jelas dan terpercaya agar pemilihan obat dilakukan secara rasional, seperti
ketepatan obat dan dosis. Analgesik merupakan jenis obat yang digunakan untuk
meredakan atau menghilangkan rasa nyeri dalam tubuh dan biasanya sering
digunakan secara mandiri oleh masyarakat tanpa resep dokter, sehingga dapat
menimbulkan efek samping. Maka penelitian ini dilakukan untuk Menganalisa
Tingkat Pengetahuan Swamedikasi Analgesik dengan Karakteristik Masyarakat di Apotek
Anggreksukmajaya Depok Jawa Barat Tahun 2025.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain
Cross Sectional, uji analisa yang digunakan yaitu analisa univariat dan bivariat
dengan metode Chi Square, pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive
Sampling diambil sebanyak 400 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan responden didapatkan
24,0% memiliki pengetahuan baik, 48,5% memiliki tingkat pengetahuan yang
cukup, dan 27,5% memiliki tingkat pengetahuan kurang. Terdapat hubungan yang
signifikan antara jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dengan tingkat
pengetahuan masyarakat tentang swamedikasi analgesik di Apotek Anggrek
Sukmajaya Depok Jawa Barat tahun 2025. Nilai signifikasi untuk jenis kelamin dan
tingkat pendidikan sebesar 0,000 (p<0,05), untuk usia sebesar 0,002 (p<0,05).

Kata Kunci : tingkat pengetahuan, swamedikasi, analgesik

Dalam pengobatan sendiri

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Menurut World Health Organization
(WHO), swamedikasi adalah
penggunaan obat untuk mengobati
gejala yang didiagnosis sendiri, atau
penggunaan obat yang diresepkan oleh
dokter secara terus menerus atau
berkala untuk penyakit atau gejala
berulang (WHO), 2020).

memerlukan informasi yang jelas dan
terpercaya agar pemilihan  obat
dilakukan secara rasional, seperti
ketepatan obat dan dosis obat. Namun,
masih banyak masyarakat yang belum
memahami hal tersebut sehingga
dikhawatirkan dapat menimbulkan risiko
bagi kesehatan (Depkes, 2008)
Berdasarkan hasil data dari Badan
Pusat Statistik (BPS) bahwa pada tahun
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2024 terdapat 78,95% dan pada tahun
2023 terdapat 79,74% penduduk di
Indonesia yang mengobati diri sendiri.
Penduduk di Provinsi Jawa Barat yang
mengobati diri sendiri pada tahun 2024
terdapat 80,22% dan pada tahun 2023
terdapat 80,62%. Pada Kota Depok
terakhir tercatat di tahun 2022 sebanyak
75,13% dan di tahun 2021 sebanyak
76,37% penduduk yang mengobati diri
sendiri  (BPS, 2024). Hal ini
menunjukkan adanya sedikit penurunan
dalam praktik pengobatan sendiri di
masyarakat. Meskipun begitu
masyarakat tetap memerlukan
pembimbingan atau sosialisasi terhadap
pengobatan sendiri atau swamedikasi
agar masyarakat juga dapat melakukan
pengobatan  sendiri  (swamedikasi)
dengan tepat dan benar sehingga angka
presentase pengobatan sendiri
(swamedikasi) tersebut tidak lagi lebih
besar dari tahun sebelumnya.

Berdasarkan penelitian yang
pernah dilakukan oleh Artini, K.S.,
Hanugrah, A.C., (2020) tentang
Hubungan Tingkat Pengetahuan Pasien
Terhadap Perilaku Swamedikasi Nyeri
di Apotek Harish Farma Kabupaten
Sukoharjo, terdapat 46% responden
memiliki tingkat pengetahuan yang
kurang, sebanyak 48% responden
memiliki pengetahuan cukup, 6%
responden memliki pengetahuan yang
baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat yang datang di Apotek
tersebut memiliki tingkat pengetahuan
yang kurang tentang swamedikasi
analgesik.

Berdasarkan survey sementara
yang dilakukan peneliti masih
banyaknya pasien di Apotek Anggrek
Sukmajaya, Depok, Jawa Barat yang
melakukan  swamedikasi  terhadap
penyakit yang dianggap ringan, seperti
nyeri. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
bagaimana hubungan tingkat

pengetahuan  masyarakat tentang
swamedikasi analgesik di Apotek
Anggrek Sukmajaya, Depok, Jawa
Barat.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang
tersebut maka rumusan masalah dalam
penelitian adalah sebagai berikut:masih
rendahnya Tingkat Pengetahuan
Swamedikasi Analgesik dengan
Karakteristik Masyarakat di Apotek
Anggreksukmajaya Depok Jawa Barat
Tahun 20257

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Analisa Tingkat Pengetahuan
Swamedikasi Analgesik  dengan
Karakteristik Masyarakat di Apotek
Anggreksukmajaya Depok Jawa
Barat Tahun 2025

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui karakteristik

responden berdasarkan Jenis
Kelamin, Usia, Tingkat
Pendidikan dengan
swamedikasi analgesik

b. Mengetahui tingkat
pengetahuan masyarakat
tentang swamedikasi analgesik

c. Mengetahui obat analgesik
yang biasa digunakan oleh
responden

d. Mengetahui hubungan antara
karakteristik responden dan
tingkat pengetahuan
masyarakat tentang
swamedikasi analgesik
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan desain
Cross Sectional. Penelitian kuantitatif
dilakukan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian dengan
pendekatan yang berpegang pada
prinsip-prinsip ilmiah, yang bersifat
konkrit atau empiris, terstruktur serta
objektif, rasional, dan sistematis,
dengan data hasil penelitian yang
diperoleh berupa angka kemudian
dianalisis menggunakan metode
statitiska (Masturoh, 2018).

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Apotek Anggrek , Sukmajaya, Depok,
Jawa Barat dan dilakukan pada bulan
Mei 2025.

Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini
adalah masyarakat yang datang ke
Apotek Anggrek Sukmajaya Kota
Depok Jawa Barat berdasarkan
kunjungan pada bulan Mei ditahun

sebelumnya.
b. Sampel
Sampel pada penelitian ini
adalah masyarakat yang

berkunjung ke Apotek Anggrek
Sukmajaya Kota Depok dengan
menggunakan teknik Purposive
Sampling yang memenuhi kriteria
inklusi dan kriteria eksklusi. Kriteria
inklusi sampel adalah responden
yang berusia 17 — 55 tahun yang
mengunjungi  Apotek  Anggrek
Sukmajaya Depok, kriteria eksklusi
seseorang Yyang tidak bersedia
menjadi responden. Dalam
menentukan jumlah sampel
menggunakan rumus slovin yang
didapatkan sebagai berikut :

_ N 6.972

T 14N(e?)  1+(6.972x0,052)

8972 — 378,29 ~ 400 responden
18,43

Variabel Penelitian

1. Variabel Independen (variabel
bebas)

Variabel Independen dapat
mempengaruhi variabel lain,

apabila variabel indpenden berubah
maka variabel lain juga akan
berubah (Masturoh, 2018). Variabel
ini terdiri dari jenis kelamin, usia,
tingkat pendidikan,.

2. Variabel Dependen (variabel
terikat)

Variabel yang dipengaruhi oleh

variabel independen, variabel

dependen dapat berubah karena
disebabkan oleh perubahan pada
variabel independen (Masturoh,
2018). Variabel ini terdiri dari tingkat
pengetahuan masyarakat dalam
pengobatan sendiri obat analgesik.

Metode Pengambilan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan metode
angket menggunakan kuesioner yang
diberikan kepada responden.

Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan Data
Pengolahan data kuesioner yang
telah terkumpul kemudian dilakukan
pengolahan data menggunakan
program SPSS 22 dengan tahapan
sebagai berikut (Masturoh, 2018) :
a. Editing
Semua data vyang telah
diperoleh peneliti diperiksa kembali
kelengkapannya berupa
kelengkapan jawaban, keterbacaan
tulisan dan relevansi jawaban.
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b. Coding Science) versi 22. Hasil penelitian
Mengubah data berbentuk yang meliputi karakteristik

kalimat dengan data berbentuk
angka atau bilangan dan
mengklasifikasikan jawaban dari
responden ke dalam kategori untuk
mempermudah pada saat analisis
data dan mempercepat pada saat

entry data.
Entry Data

Memasukkan data berupa
jawaban responden yang

sebelumnya sudah diubah menjadi
angka dan bilangan ke dalam
program atau software komputer.
Software yang digunakan adalah
SPSS 22. Dalam memasukkan data
harus dilakukan dengan teliti untuk
menghindari data yang bias dan
tidak jelas.
Cleaning Data

Melihat kembali data yang sudah
dimasukkan ke dalam software
apakah data sudah benar atau
belum, mengecek ulang data yang
sudah dimasukkan apakah ada
kesalahan antara data pada tabel
dengan data pada kuesioner,
ketidaklengkapan jawabannya,
kesalahan kode, lalu dikoreksi dan
dilengkapi kembali.

Analisis Data

Analisa data dilakukan setelah

semua data terkumpul dan diolah.
Analisa data dilakukan  dengan
menggunakan analisis univariat dan
bivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil Penelitian Analisis
Univariat

Karakteristik responden
dianalisis menggunakan SPSS
(Statistic  Program  for  Social

berdasarkan data umum jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan
responden :

Tabel 1. Karakteristik Responden

el Fmdrers | Fasseibpe
I?‘i g
pi; b
i
Kkttt
L gtk 115 LR
e i EU 5,8
LB
Trof Takim +H e 1
o 2E Tafeim =7 a5
W T gl BTl
00 Tk ik 5
T ]
b 4 ih
EE 4 TEE
br 2 X ok e
P inigk 2 aE
Toegl

Berdasarkan tabel di atas
diketahui bahwa jumlah responden
laki-laki sebanyak 165 orang
(41,2%) dan responden perempuan
sebanyak 235 orang (58,8%) yang
berusia 17-25 tahun sebanyak 48
orang (12%), usia 26-35 tahun
sebanyak 137 orang (34,3%), usia
36-45 tahun 109 orang (27,2%),
dan responden dengan usia 46-55
tahun 106 orang (26,5%).
Responden vyang berpendidikan
terakhir SD (Sekolah Dasar)
sebanyak 4 orang (1,0%),
responden yang berpendidikan
terakhir SMP (Sekolah Menengah
Pertama) sebanyak 69 orang
(17,3%), dan responden yang
berpendidikan terakhir SMA
(Sekolah Menengah Atas) / SMK
sebanyak 246 orang (61,5%), dan
responden yang berpendidikan
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terakhir Perguruan Tinggi sebanyak
81 orang (20,2%).

Tabel 2. Distribusi Responden

Berdasarkan Tingkat
Pengetahuan
Tingkat Frekuensi | Presentase
Pengetahuan {n) (%)
Baik 96 240
Cukup 104 48,5
Kurang 110 275
Jumlah 400 100

Berdasarkan tabel di atas
menunjukkan bahwa dari 400
responden, terdapat 96 responden
(24,0%) yang memiliki tingkat
pengetahuan yang baik, 194
responden (48,5%) memiliki tingkat
pengetahuan cukup, dan 110
responden (27,5%) memiliki tingkat
pengetahuan kurang.

Tabel 3. Distribusi Obat Nyeri
yang Digunakan Oleh Responden

Jenis Obat | Frekuensi | Presentase
(n) (%)
Ibuprofen 163 420
Paracetamaol 232 8.0
Jumlah 400 100

Berdasarkan tabel di atas
menunjukkan bahwa dari 400
responden, sebanyak 168
responden (42,0%) menggunakan
Ibuprofen dan 232 responden
(58,0%) menggunakan
Paracetamol dan sebagai obat
nyeri.

Tabel 4. Distribusi Responden
yang Melakukan Pengobatan
Sendiri (Swamedikasi)

Melakukan Frekuensi | Presentasi
Swamedikasi (n) (%a)
Tidak 143 358
Ya 257 64,2

Jumlah 400 100

Dari hasil dapat diketahui bahwa
sebanyak 143 responden (35,8%)
tidak melakukan pengobatan
sendiri (swamedikasi) dan
sebanyak 257 responden (64,2%)
yang melakukan pengobatan
sendiri (swamedikasi).

2. Hasil Penelitian Analisis Bivariat

a. Hubungan Jenis Kelamin
Dengan Pengetahuan
Responden Tentang
Swamedikasi Analgesik

| i g e [
el T e 7
M 1 L},J ] Y

IR L

= [ & |
Pocegoe | | 245 | 10 ]t |
[ ECIEED E S A

Hasil uji statistik diperoleh
nilai p wvalue 0,000 < 0,05
sehingga terdapat hubungan
yang signifikan antara jenis
kelamin dengan tingkat
pengetahuan tentang
swamedikasi analgesik.
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b. Hubungan Usia Dengan
Pengetahuan Responden
Tentang Swamedikasi Analgesik
Ei oy -
e :umé-'. :.*Em: ama i
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Hasil uji statistik diperoleh nilai
p value 0,002 < 0,05 sehingga
terdapat hubungan yang signifikan
antara usia dengan tingkat
pengetahuan tentang swamedikasi
analgesik.

Hubungan Tingkat Pendidikan
Responden dengan Pengetahuan

Responden Tentang
Swamedikasi Analgesik
] TP L e e
%, £d
ns, | W | wms [ meem
Y FEY
kil LY L
VR W RR | @ ) AR |
Al R T R ETIT™
!F-"E~ seanlll - AL T Bl Bl B
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Hasil uji statistik diperoleh nilai
p value 0,000 < 0,05 sehingga
terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pendidikan dengan
tingkat pengetahuan tentang
swamedikasi analgesik.

Pembahasan
a. Hubungan antara Jenis Kelamin

dengan Tingkat Pengetahuan
Responden

Pada analisis hubungan jenis
kelamin dengan tingkat
pengetahuan tentang swamedikasi
analgesik diperoleh hasil bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
ditunjukkan dengan nilai p value
0,000 (p value < 0,05). Jenis
kelamin merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi
pengetahuan, berdasarkan

penelitian Ragini Verma,
perempuan lebih mengandalkan
perasaan daripada laki-laki karena
sering mengaitkan memori dan
keadaan sosial, otak perempuan
juga lebih cepat menyerap
informasi  sehingga perempuan
lebih cepat menyimpulkan daripada
laki-laki.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan (Handayani, S.W 2024).
Bahwa terdapat hubungan yang
signifikan (p value 0,049 < 0,05)
antara jenis kelamin dengan tingkat
pengetahuan tentang swamedikasi
analgesik, namun penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Nurolloh, A. R.
2021). Bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan p value
0,14 (p value > 0,05). Meskipun
jenis kelamin menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi
pengetahuan, tetapi jenis kelamin
tidak secara langsung menentukan
tingkat pengetahuan seseorang.

Hubungan antara usia dengan
tingkat pengetahuan responden

Pada analisis hubungan usia
dengan tingkat pengetahuan
tentang swamedikasi analgesik
diperoleh hasil bahwa terdapat
hubungan yang signifikan
ditunjukkan dengan nilai p value
0,002 (p value < 0,05). Usia
mempengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang, semakin
bertambahnya usia seseorang akan
mengalami perubahan dalam aspek
mental dan psikologis, serta daya
tangkap dan pola pikir seseorang
akan lebih berkembang, dan
semakin bertambahnya usia,
pengalaman yang dialami
seseorang akan semakin banyak
sehingga pengetahuan yang
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diperoleh semakin membaik
(Darsini et al, 2019).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Pratiwi et al, 2024).
Bahwa terdapat hubungan yang
signifikan (p value 0,000 < 0,05)
antara usia dengan tingkat
pengetahuan tentang swamedikasi
analgesik. Namun hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (limi
et al 2021), antara usia dengan
tingkat pengetahuan tidak ada
hubungan yang signifikan
ditunjukkan dengan nilai p value
0,520 (p value > 0,05).

Hubungan antara
pendidikan  dengan
pengetahuan responden

Pada analisis hubungan tingkat
pendidikan dengan tingkat
pengetahuan tentang swamedikasi
analgesik diperoleh hasil bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
ditunjukkan dengan nilai p value
0,000 (p value < 0,05). Pendidikan
adalah upaya penting dalam
mengembangkan kepribadian dan
membentuk seseorang agar dapat
memahami suatu hal lebih baik.
Semakin tinggi pendidikan
seseorang, semakin mudah dalam
menerima informasi, serta semakin
luas wawasan dan pemahamannya
(Darsini et al, 2019).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Hardyastutik et al,
2020). Bahwa terdapat hubungan
yang signifikan p value 0,001 (p
value < 0,05) antara tingkat
pendidikan dengan tingkat
pengetahuan tentang swamedikasi
analgesik.

tingkat
tingkat

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1.

Karakteristik dari 400 responden
yang mengisi kuesioner, sebagian
besar berjenis kelamin perempuan,
dengan usia terbanyak 26-35 tahun
yang mayoritas memiliki tingkat
pendidikan terakhir SMA/SMK.
Tingkat pengetahuan masyarakat
yang mengunjungi Apotek Anggrek
Sukmajaya Depok tentang
swamedikasi analgesik diperoleh
paling tinggi kategori tingkat
pengetahuan yang cukup.

Obat nyeri yang sering digunakan
oleh responden adalah
Paracetamol.

Terdapat hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin, usia, dan
tingkat pendidikan dengan tingkat
pengetahuan tentang swamedikasi
analgesik yang diperoleh nilai p
value untuk jenis kelamin 0,000,
nilai p value untuk usia 0,002 dan
nilai p value untuk tingkat
pendidikan 0,000.

Saran

1.

Meningkatkan edukasi kepada
masyarakat dengan melakukan
penyebaran brosur/liflet tentang
edukasi swamedikasi analgesik
atau melalui program penyuluhan
kesehatan yang dilakukan tenaga
kesehatan, khususnya terkait
penggunaan analgesik yang tepat,
dosis yang benar, serta potensi efek
sampingnya untuk mengurangi
kesalahpahaman dalam
menggunakan analgesik.

Disarankan untuk penelitian
selanjutnya  diharapkan  dapat
mengukur tingkat pengetahuan
mengenai swamedikasi khususnya
penggunaan obat analgesik secara
lebih rinci, mendalam, sesuai
dengan aturan dan pedoman yang
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berlaku, agar dapat diketahui apa
yang tidak diketahui responden.
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